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Abstrak

Suatu perilaku bisa termasuk ke dalam kategori bullying apabila dilakukan secara agresif dan terus-
menerus, serta dilakukan dalam bentuk kekerasan yang ditujukan untuk menyakiti. Di lingkup
pendidikan, utamanya sekolah, kasus bullying ini banyak ditemui dan tidak jarang kasus yang ada
telah mengarah pada kekerasan. Hal ini urgen untuk diminimalisir dengan pemberian edukasi
secara terus-menerus, mengingat untuk mengembangkan iklim sekolah yang suportif terhadap anti-
bullying tentu memerlukan waktu yang tidak sebentar. Kegiatan pengabdian masyarakat ini
bertujuan untuk memberikan edukasi terkait pencegahan bullying di SMP Negeri 12 Wonosari,
Kabupaten Boalemo, Provinsi Gorontalo. Sasaran kegiatan ini meliputi guru, siswa, dan orang tua
siswa, di mana keseluruhan yang hadir berjumlah 37 audiens. Pemberian edukasi ini dilakukan
dengan metode ceramah interaktif, pemutaran video terkait bullying, dan role playing. Hasil dari
kegiatan pengabdian ini menunjukkan adanya pemahaman dari audiens terkait konsep dan upaya
pencegahan bullying dilihat dari interaksi yang terjadi selama pemberian edukasi dilakukan.

Kata Kunci: Awareness; Bullying; Edukasi; Pencegahan.

Abstract

A behavior can be categorized as bullying if it is carried out aggressively and continuously, and
involves acts of violence intended to cause harm. In the educational sphere, particularly in schools,
cases of bullying are frequently encountered, and it is not uncommon for these cases to escalate into
violence. It is urgent to minimize this through continuous education, as developing a school climate
that supports anti-bullying initiatives certainly requires considerable time. This community service
activity aims to provide education on bullying prevention at SMP Negeri 12 Wonosari, Boalemo
Regency, Gorontalo Province. The target audience for this activity includes teachers, students, and
parents, with a total of 37 attendees. The education was delivered through interactive lectures, video
screenings related to bullying, and role-playing activities. The results of this community service
showed that the audience gained an understanding of the concept and prevention of bullying, as
evidenced by the interactions that occurred during the educational sessions.
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Pendahuluan

Permasalahan bullying di institusi pendidikan Indonesia bukanlah sebuah hal baru. Berita tentang
kasus bullying ini seringkali terjadi di sekolah pada berbagai jenjang tingkat satuan pendidikan. Berbagai
berita yang menginformasikan praktik penyimpangan terhadap HAM ini pun, dapat dilihat pada media-
media massa yang ada. Kasus bullying yang diberitakan sangatlah beragam, seperti bullying yang terjadi di
kalangan siswa antar sesama teman sekelas, tingkat satuan pendidikan yang berbeda, serta seringkali terjadi
di lingkungan masyarakat itu sendiri. Banyaknya kasus kekerasan yang terjadi pada anak usia sekolah saat
ini sangat memprihatinkan bagi dunia pendidikan di Indonesia. Sekolah yang seharusnya menjadi tempat
untuk menimba ilmu serta membantu membentuk kepribadian yang positif pada akhirnya hanya dijadikan
sebagai tempat perundungan.

Tattum (1993) mengungkapkan bahwa anak-anak yang menjadi korban bullying memiliki harga diri
yang rendah, dan melihat diri mereka dalam hal negatif yang kemudian melahirkan beberapa masalah seperti
menjadi lebih cemas dan kurang bahagia dibandingkan dengan anak-anak yang tidak pernah diganggu.
Tindakan bullying di kalangan pelajar sangat mengganggu kesehatan mental bagi pelakunya juga, dan akan
berpengaruh pada kehidupan dewasa yang akan dijalaninya. Pelaku bullying akan merasa lebih memiliki rasa
percaya yang tinggi dan dapat menimbulkan perilaku yang mengarah pada tindak kekerasan. Perilaku
bullying yang tidak ditangani dengan baik pada masa anak- anak justru dapat menyebabkan gangguan
perilaku yang lebih serius di masa remaja dan dewasa, seperti: pelecehan seksual, kenakalan remaja,
keterlibatan dalam geng kriminal, pelecehan, bullying di tempat kerja, kekerasan dalam rumah tangga,
pelecehan, serta kekerasan terhadap orang tua sendiri yang kian terjadi.

Dalam konteks remaja yang masih banyak dipengaruhi oleh teman sebaya (Azzahra et al., 2021),
tentu respon mereka terhadap perilaku bullying dapat diibaratkan seperti dua mata pisau. Respon yang positif,
dalam artian menyadari bahwa bullying merupakan tindakan yang salah, akan berdampak pada pengurangan
persentase peristiwa bullying yang terjadi, utamanya di sekolah. Sebaliknya, apabila respon remaja cenderung
negatif, dalam hal ini bisa diartikan sebagai tindakan yang mendukung perundung, maka di lingkungan
sekolah, pristiwa bullying akan menjadi hal yang dinormalisasi. Akibatnya, sekolah menjadi lingkungan yang
tidak aman dan nyaman bagi anak. Jangka panjangnya pun akan dirasakan oleh anak, seperti meningkatnya
level depresi (Hidayati et al., 2021), menurunnya prestasi (Mohan & Bakar, 2021), hingga gangguan
emosional dan perilaku (Nurmalia et al., 2021).

Mengingat bahwa pencegahan bullying tidak akan terjadi secara instan, maka penguatan terkait
konsep dan upaya pencegahannya perlu dilakukan secara terus-menerus. Mulai munculnya kasus kekerasan
pada anak dan kasus bullying pada remaja yang terjadi di Provinsi Gorontalo menjadi salah satu alasan
diperlukannya edukasi ini (Gorontalo, 2022; Hinelo, 2023; Kompas, 2023; Pakaya & Dai, 2024; Soeli et al.,
2024). Terlebih, perlu diwaspadai juga di kalangan remaja yang berada di lingkungan dengan variasi latar
belakang yang tinggi. Sekolah Menengah Pertama Negeri (selanjutnya disebut dengan SMP Negeri) 12
Wonosari, berlokasi di Kabupaten Boalemo menjadi sekolah sasaran yang dinilai tepat untuk dilakukan
edukasi terkait bullying. Sekolah ini berada di daerah rural dan terpencil (Bintang, 2018; Ridhotulloh, 2020),
tepatnya di kawasan transmigran, di mana mayoritas siswa berasal dari 3 (tiga) suku besar, yakni Suku Jawa,
Suku Sunda, dan Suku Gorontalo. Karakteristik siswa yang heterogen, baik dari budaya dan suku
diasumsikan mampu menimbulkan konflik keberagaman yang bisa saja mengarah pada perilaku bullying.
Asumsi tersebut diperkuat dengan pernyataan Wijianto et al. (2023) bahwa kondisi latar belakang suku
budaya yang bervariasi mampu memunculkan kasus bullying. Dalam scope yang lebih besar, anak-anak yang
berasal dari lingkungan dengan kelompok ras dan etnis yang berbeda, cenderung mengalami bullying
dibandingkan anak yang lahir dan besar di wilayah tersebut (Xu et al., 2020). Oleh karena itu, sebagai
tindakan preventif, edukasi bullying ini perlu untuk dilakukan.

Kegiatan edukasi bullying ini tentunya berkaitan erat dengan Sustainable Development Goals (SDG’s) 4
(Quality Education) dan 16 (Peace, Justice, and Strong Institution). Terlepas dari kondisi bullying yang minim
terjadi di sekolah, melalui edukasi ini, sekolah diharapkan mampu mendapatkan dorongan untuk
menyediakan lingkungan belajar yang aman dan kondusif, di mana pendidikan yang berkualitas bergantung
pada hal tersebut (Montoya, 2018). Mengingat dampak bullying ini cukup massif terutama pada kemampuan
belajar anak, edukasi ini dinilai sebagai upaya yang relevan dengan indikator khusus SDG’s 4 yang berkaitan
dengan bullying di kalangan siswa. Lain daripada itu, pemberian edukasi bullying ini diharapkan mampu
mendukung sekolah untuk menanamkan nilai toleransi, perdamaian, dan keadilan pada siswa, sehingga ke
depannya, sekolah sebagai institusi mampu mengembangkan mekanisme pencegahan dan penanganan
bullying yang efektif, sesuai dengan target dari SDG’s 16.

Merujuk pada uraian tersebut, dalam implementasi kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini akan
dilakukan edukasi pencegahan bullying melalui pemaparan, role playing, dan refleksi kegiatan, sehingga dari
hasil edukasi ini diharapkan pihak sekolah dan orang tua agar mampu menguatkan awareness terhadap
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bullying, sehingga terdapat keselarasan persepsi dalam upaya pencegahan bullying, khususnya di lingkungan
SMP Negeri 12 Wonosari, Gorontalo.

Metode Pelaksanaan

Khalayak sasaran

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di Aula SMP Negeri 12 Wonosari, Kabupaten Boalemo,
Provinsi Gorontalo. Sekolah ini terletak di daerah 3T (tertinggal, terdepan, dan terluar) dengan jarak 121 km
dari Ibukota Provinsi Gorontalo. Meskipun begitu, sekolah yang berada dalam wilayah Desa Binaan
Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Gorontalo ini diketahui memiliki banyak inovasi untuk bisa
sejalan dengan kemajuan pendidikan di wilayah urban. Kegiatan edukasi bullying ini menyasar pada pihak
sekolah dan orang tua, mengingat bahwa dalam optimalisasi pencegahan bullying perlu kerja sama dari kedua
belah pihak. Kegiatan ini dihadiri oleh 59 audiens dengan rincian 5 audiens dari guru, 50 audiens dari siswa
(utamanya kelas VII-VIII), dan 4 audiens dari orang tua siswa. Penentuan sasaran audiens diambil dari 40 —
50% dari guru dan siswa, sedangkan orang tua siswa merupakan audiens yang diundang langsung oleh pihak
sekolah.

Metode Pengabdian

Secara umum, tahapan yang dilalui meliputi (1) tahap perencanaan, (2) tahap pelaksanaan, dan (3)
tahap evaluasi. Pertama, tahap perencanaan, termasuk di dalamnya koordinasi dengan pihak sekolah terkait
jadwal edukasi secara langsung, perencanaan materi, penyiapan media, konsumsi, dan alat penunjang
lainnya. Kedua, tahap pelaksanaan, yakni pemberian edukasi (metode ceramah, pemutaran video terkait
contoh nyata bullying, dan role playing yang melibatkan audiens). Metode ceramah dalam kegiatan
pengabdian ini berfokus pada materi yang dipaparkan menggunakan Power Point untuk memudahkan
pemahaman audiens. Metode ini dibarengi dengan penyampaian studi kasus melalui video edukatif terkait
contoh nyata dan dampak dari bullying pada siswa, serta sesi interaktif (pemateri — audiens), baik berupa
pengajuan pertanyaan, role playing dengan audiens, maupun diskusi setelah video edukatif dimainkan.
Ketiga, tahap evaluasi dalam bentuk pemberian penguatan pada audiens setelah materi, serta rencana tindak
lanjut hasil pengabdian berupa progress perkembangan kondisi dari pihak sekolah (ongoing).

Hasil dan Pembahasan

Kegiatan pengabdian masyarakat mengenai edukasi pencegahan bullying untuk menggugah bullying
awareness dilaksanakan di SMP Negeri 12 Wonosari, Kabupaten Boalemo, Provinsi Gorontalo. Bertempat
di aula sekolah, kegiatan ini dihadiri oleh total 59 audiens yang terdiri dari guru, siswa, dan perwakilan orang
tua siswa. Kegiatan ini dikemas secara interaktif, di mana dalam pemberian edukasi, audiens dibebaskan
untuk bertanya dan berkontribusi dalam role playing yang diberikan guna mempertajam pemahaman terkait
pencegahan bullying.

Penyampaian materi dengan topik pencegahan bullying ini dilakukan dengan asumsi bahwa program
anti-bullying di sekolah perlu diberikan penguatan secara kontinu. Oleh karena itu, langkah awal yang bisa
dilakukan adalah dengan memberikan pemahaman terhadap siswa melalui edukasi (Harahap & Toni, 2023;
Saputri et al., 2023; Suardi & Samad, 2020) atau pemaparan langsung. Bukan tanpa sebab, merujuk pada
pernyataan Prihartono & Hastuti (2022), pemberian edukasi, baik dalam bentuk penyuluhan, pengawasan,
hingga pendidikan karakter terbukti mampu mencegah bullying di sekolah. Meskipun, tidak dapat dipungkiri
bahwa dalam implementasinya, edukasi ini perlu dibarengi dengan upaya atau tindakan lain yang bisa
mengoptimalkan pencegahan kasus bullying di sekolah.

Secara keseluruhan, terdapat dua materi yang disampaikan oleh narasumber dalam kegiatan edukasi
ini. Materi pertama, materi yang dipaparkan terkait definisi bullying atau perundungan beserta jenis-jenisnya.
Narasumber pun menekankan bahwa suatu perilaku bisa termasuk ke dalam kategori bullying apabila
dilakukan secara agresif dan terus-menerus, serta bisa dalam bentuk kekerasan yang ditujukan untuk
menyakiti. Dalam presentasi ini pun disampaikan jenis-jenis bullying, seperti (1) bullying verbal, (2) bullying
fisik, (3) bullying dunia maya, (4) bullying seksual, (5) bullying antar saudara, dan (6) tindakan pengucilan
(Diannita et al., 2023). Tidak hanya menggunakan ceramah, dalam penyampaian poin jenis bullying,
pelibatan bermain peran banyak ditekankan pada siswa (lihat Gambar 1). Sedangkan pada poin selanjutnya,
yakni terkait dampak dan cara mengatasi bullying, penekanan serta interaksi antara narasumber dan audiens
difokuskan pada guru dan orang tua siswa sebagai pihak yang dianggap bisa mendampingi siswa apabila
peristiwa bullying terjadi.

Pada sesi kedua, dilakukan presentasi untuk mengedukasi siswa terkait terkait dengan peran bystander
dalam mencegah peristiwa bullying di sekolah. Narasumber menjelaskan terkait posisi bystander dalam
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peristiwa bullying, urgensi hingga cara mengoptimalkan peran anak didik sebagai bystander yang aktif
mencegah bullying. Dalam pemaparan materi pertama, narasumber memutarkan video terkait bullying,
kemudian meminta audiens untuk menyampaikan siapa saja yang terlibat dalam satu peristiwa bullying
sebagaimana yang ditampilkan dalam video tersebut (lihat Gambar 2). Hal ini dinilai penting untuk
memberikan pemahaman pada audiens terkait orang-orang yang biasanya ada dalam satu kasus bullying.

Gambar 1. Pemaparan Materi Terkait Pencegahan Bullying

Berangkat dari pendapat audiens, narasumber melanjutkan materi dengan memaparkan the people (the
victim, the bullies, bystander) yang ada dalam bullying serta menitikberatkan pada definisi bystander dan
urgensinya dalam mencegah bullying di sekolah. Lain daripada itu, disampaikan juga hal-hal yang dapat
dilakukan siswa apabila berada di posisi bystander aktif, sekaligus lingkungan yang dianggap berpengaruh
pada pembentukan sikap bystander aktif. Di akhir materi, narasumber memberikan penekanan terkait
pentingnya kolaborasi orang tua dengan pihak sekolah dalam optimalisasi peran siswa sebagai bystander aktif,
agar muncul persamaan persepsi, sehingga kedua belah pihak, baik orang tua maupun sekolah saling
mendukung satu sama lain untuk mengupayakan pencegahan bullying.

Jika mengacu pada pemaparan materi di atas, beberapa hal yang dapat dilakukan sekolah dalam
mengupayakan pencegahan kasus bullying meliputi (1) optimalisasi peran bystander aktif, (2) optimalisasi
physical and social environment di sekolah, dan (3) pelibatan orang tua. Pertama, optimalisasi peran bystander
aktif. Dilansir dari laman Worldmetrics, diketahui bahwa dari keseluruhan peristiwa bullying yang terekam,
terdapat 57% peristiwa atau situasi bullying dapat berhenti ketika ada intervensi dari bystander, khususnya
teman sebaya (Eser, 2024). Penelitian Nazarov & Averbukh (2023) pun menyatakan hal serupa, bahwasanya
intervensi dari orang terdekat dapat mencegah perundungan dan mengurangi dampaknya terhadap korban.

Reaksi dari bystander dinilai penting dalam satu peristiwa bullying, karena dari reaksi yang ditimbulkan
bisa mengarah pada dua hal, yakni menghentikan atau justru menghidupkan bullying itu sendiri (Jia et al.,
2023; Tsang et al., 2011; Waasdorp et al., 2022). Sebagai orang yang ada di tempat peristiwa bullying terjadi,
bystander ini memiliki beberapa peran, di antaranya bystander yang ikut mendukung perundung, bystander
yang hanya diam saja menyaksikan bullying, dan bystander yang berperan aktif dalam mengintervensi
peristiwa bullying. Adapun peran yang perlu difasilitasi dan dikembangkan oleh sekolah adalah peran ketiga,
yakni bystander aktif. Dalam hal ini, sekolah perlu menunjukkan dukungan bagi bystander untuk mengambil
keputusan (Jonsson & Muhonen, 2022), sehingga ia mampu mengintervensi perilaku bullying yang terjadi.

Kedua, optimalisasi physical and social environment. Menurut Tsang et al. (2011), lingkungan fisik yang
dimaksud mengacu pada fasilitas yang disediakan oleh sekolah, di mana adanya fasilitas tersebut juga
mampu menimbulkan rasa aman dan nyaman bagi siswa dan warga sekolah pada umumnya. Adapun untuk
lingkungan sosial mengerucut pada iklim positif yang dibentuk oleh sekolah, utamanya iklim sekolah anti-
bullying (Zhang et al., 2021). Penelitian Marchante et al. (2022) mendeskripsikan iklim sekolah yang
berpengaruh pada peristiwa bullying meliputi (1) hubungan guru-siswa, (2) hubungan antar siswa, (3)
keadilan dalam memberlakukan peraturan, (4) keamanan sekolah, serta (5) persepsi dan perasaan positif
pada sekolah (liking of school). Dalam jangka panjang, optimalisasi kedua lingkungan ini akan berpengaruh
pada poin sebelumnya, yakni optimalisasi peran bystander aktif di sekolah. Hal ini didukung oleh penelitian
Konishi et al. (2021) dan DiRussa et al. (2023) yang menyatakan bahwa siswa dapat berperan sebagai
bystander aktif di dalam sekolah yang memiliki iklim positif, atau dengan kata lain, siswa lebih mampu dan
berani mengintervensi peristiwa bullying ketika lingkungan sekolah pun mendukung hal tersebut.

Ketiga, pelibatan orang tua. Pencegahan bullying bukan semata-mata menjadi tanggung jawab pihak
sekolah saja, melainkan juga orang tua (Doss & Crawford, 2023). Pelibatan orang tua dalam upaya ini
dianggap penting, mengingat orang tua merupakan kunci support sosial yang bisa didapatkan anak dalam
menghadapi hal-hal terkait bullying (Rinaldi et al., 2023), baik ketika anak sebagai korban, perundung, atau
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bystander. Jika dilihat dari sisi orang tua, strategi pencegahan bullying dapat dimulai dari pemberian
pemahaman dan peningkatan kesadaran terkait konsep bullying secara menyeluruh (Mercado et al., 2024).
Apabila orang tua sudah paham dan sadar akan bullying, tentu akan mudah bagi orang tua merespon atau
membantu anaknya ketika ada kasus bullying yang melibatkan anak mereka terjadi. Melalui peran komite
sekolah, pelibatan orang tua ini diharapkan mampu memfasilitasi inisiatif edukasi terkait bullying sekaligus
mempromosikan kesadaran anti-bullying pada orang tua (Doss & Crawford, 2023), dengan harapan bahwa
upaya pencegahan bullying yang dilakukan pihak sekolah dapat diperkuat dengan edukasi di lingkungan
keluarga.

Terkait dengan evaluasi dan refleksi kegiatan, setelah dilakukan kegiatan edukasi pencegahan bullying,
tim pengabdian melakukan follow up dengan guru terkait dampak yang dirasakan di lingkungan sekolah
setelah adanya kegiatan tersebut. Beberapa guru menyatakan bahwa siswa sudah takut untuk melakukan
bullying, sudah mampu mengantisipasi apabila mengalami bullying atau jika melihat temannya mengalami
hal tersebut. Lain daripada itu, guru berharap untuk sosialisasi terkait bullying bisa kontinu dilakukan,
dibarengi dengan kebijakan sekolah terkait penegakan disiplin positif.

Kesimpulan

Berdasarkan uraian hasil pengabdian masyarakat di SMPN 12 Wonosari melalui edukasi terkait
pencegahan bullying dan respon dari audiens, dapat disimpulkan bahwa siswa, guru, dan orang tua
diharapkan mampu (1) memahami konsep bullying yang mungkin bisa terjadi di lingkungan sekolah maupun
keluarga, serta (2) memahami peran yang bisa diambil ketika berada di posisi bystander saat peristiwa bullying
terjadi. Merujuk pada diskusi di atas, rekomendasi yang dapat diberikan bagi sekolah dalam upaya
pencegahan bullying bisa melalui optimalisasi peran bystander aktif, optimalisasi physical and social environment
di sekolah, dan pelibatan orang tua. Rekomendasi tersebut diharapkan mampu diimplementasikan sebagai
strategi dalam pencegahan bullying di lingkungan sekolah, tentunya dibarengi dengan pelibatan komunitas
sekolah dan dukungan kebijakan sekolah.
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